BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Gender adalah tolak ukur dalam menjelaskan perbedaan sosial antara
perempuan dan laki-laki. Konsep ini bﬂlﬁﬂlﬁiqbel atau dinamis, dan cenderung
dapat berubah seiring waktu karens w oleh berbagai faktor seperti
budays, dinamika pﬂrllk m :hnnni osial budaya, gerta perkembangan
masyarakt (Anggraini, 2020). Sehingga dapat dibilang bahwa perspektif dan
steorotipe akan gender ini tergantung pada kondisi sosial, bdayu, dan politik pada
‘mass-musa fertentu, yang artinya terdapat kedinamisan pada gender.

Di masa kini, Indonesia telah menjalani masa perubahan politik. yang
mglﬁm dimana terdapat momen pemilihan umum pada mgmm;ﬁsﬁt
mnhﬂp&hhﬂmn 1998, dimana saat mi adalah masa keterlibatan nkyqtmituk
ihﬂ nwm bersuara dalam pemililhan pemimpin. Diantaranys h@-&m
adakah xhnjm pemilihan presiden atau kepala negarm dam. calon [lglslullf
kemudian selanjutnya adalah pemilihan kepala dae_ﬁlh atau pilkada, yang baru
beberapa bulan dekat ini di tabun 2024 telah dilaksanakan berssma. Umumnya
dalam pemilihan umum, baik gender pria maupun wanita, memiliki hak yang sama

el G o i e ARRRI s i 1t paca
pasal 2‘5 H ;'ul.]ufi ﬂrlimg-ﬂndm-:ng Dasar 1945 tlm:g.pemrrpuﬂn yang berhak
untuk memilih dan dipilih namun sepertinya dalam prakieknya masih ada beberapa
bentuk diskriminasi dan ketidakterlibatarn wanita dengan baik dalam politik.

Dapat dilihat pada hasil riset pemilihan legisiatif Kota Dumai pada Periode
terdahulu, di tahun 2019-2024, dimara menurut nset Jurnal tentang representasi
perempuan pada politik di Kota Dumai di periode tersebut, terjabar perolehan suara
yang didapatkan oleh calon wanita yang diusung dari 30 caleg sangat tidak baik.
dimana 19 laki-laki, dan || perempuan yang terdafiar oleh partan PPP ke KFU di



kota Dumai, hanya 3 caleg yang berhasil lolos dan menduduki DPRD Kotz Dumai,
dan 3 diantaranya berkelamin laki-laki. hal ini mengindikasikan bahwa ealon
legislatif perempuan tidak berhasil dan mampu menduduki kursi DPRD Dumai dan
pariai PPP. Hasil perolehan suara tersebut jelas menunjukkan bahwa suara yang
dirath oleh perempuan duri partai PPP dalam pemilu legislatif tahun 2019 tergolong
rendah. Padahal perempuan sendiri sudah memiliki hak dalam hukum untuk terlibal
dalam politik, serta representasi politik peremputan dalam politik saat ini berperan
peming dalam nwwﬂ:{ﬁ nspﬁnsi'm- mm dapat membawa roda

Selanjutnya, hasil riset. partieipasi politik perempuan pads pemilu, terdapat
stagnasi dalam keterwalkilan pada wacana pemilu provinsi tersebut, meski telah ada
upaya meningkatkan keterlibatan perempuan, hasil tren menunjukkan partisipasi
pn'ﬂikmn.n berada pada titik yang rendah. Pada periode legislatif 2019-2024
dan 2024-2029 hanya 18.2% perempuan terpilih pada kancah mmﬁﬂil
tersebut, sehinggn jauh dari kuota 30% yang dilargetkan pemerintah. Persentase
18.82"% ini jauh dari target kuota 30% yang dizmanatkan oleh kebijakan kuota
nasional Wk mendorong keterlibatan perempuan yang lebih besar. Meskipun
Iw?r.'n.ugetu.n oleh pemerintah adalah upayan \-.nnght, namuin nmﬂl terdapat
hambatan_sistemik seperli patnarki, kurangnys dukungan parial, serta okses
Im’bulhk pﬁh w dlju‘pnﬁﬂ#, membuai kﬂm petempuan belum
slgmih Lain dari itw, EM pendidikan ptﬂi'li: dan pemberdayaan
substantil perempuan memperburuk situasi, dan mm;kelerllbatan perempuan
sering hanya sebagai simbolis tanpa mendorong perubahan kebijakan yang
menduliing kesetasaan gender letin baik (Lestars, J024).

Dan penelitian distas, menunjukkan masalsh perempuan dalam politik di
Indonesia, pada penelitian pertama dalam pemilu DPRD hanya 3 dari 30 ealon
partai PPP vang terpilih. Dimana 11 diwakili perempuan, 19 laki-laki. Namun 3
terpilih tersebut hanva laki-laki. Penelition kedua terdapat masalah perempuan
dalam politik di Indonesia kembali, dimana perempuan masih belum dapat



mencapai angka keterlibatan pada aturan kuota vang ditetapkan sebanyak 30% oleh
pemerintah. Pandangan patriartikal. korangnya dukungan, serta minimmya
pemberdaysan sumber daya membust keterlibatan perempuan dalam politik
seringkali bersifat simbolis tanpa mendorong perubahan kesetaraan gender yang
signifikan.

Ketidaksetaraan kemampuan perempuman. terkhusus di Indonesin dalam ranah
politik dan kekuasaan menjadi bentuk diskriminasi dalam budaya tradisional.
Padahal sejak masa laly ferdapat berbagsi tokch perempuan yang mampu
nmhmputéf. pandanﬂm'hﬁﬁmﬂ tersebut, seperti RA Katini, Tribhuana
Tuqmlﬁpﬂ serts Ratu Dyah Subita misalnya. RA Kartini menjadi pelopor
‘emansipasi- wanita indonesin yang mnltlkbemtiﬂipﬁ m:!.n pendidikan
perempuan. Kartini berupaya mendirikan sekolah dmmm gender
dan mjﬂl[ll'l bagi perempunn Indonesia terbebas ﬂiﬁw adat dan
merg:li.kmm:‘benmluun bangsa (Riwanti et al., 2022). Dalam sejorah terlibat sepak
h]uugﬂmyﬁurmmn;ﬂh lingkungan masyarakat sosial pada zaman indonesia
hlm mwa era kermpoon kuno di jewa, sosok sepert Ratu Shima,
rdhani, Ken Dedes, Gayatri, Trubbuana, dan Dyah Suhita, mempunyai
pm .s:gmﬂkm yang tidak hanya pada ruang domestik sehingga membuat
perempuan tﬂmi:ul manpy berperan dalam perkembangan sosial, politik. dan
kemajuan ke kera . M Whlﬂrﬂpﬂ“] Fw atou steorotipe gender
yang WMiﬂm 20223,

Selain itu, szat ini pgi masih tﬂpﬂp&mnﬂhlh gender di Kesultanan
Yogyakarta, yang ITE.‘I'IJEdI sorotan se_pﬂ.k sabda Raja 2015, dimana terdapat

ketetapan pencrus tahta dari keturunan Sulfan HB X yaitu perempuan. Tradisi
pewarisan tahta Kesultanon Yogyakartza ini menganut sistem monarki yang
patrilineal biasanya menyerahkan tahta kepada saudara laki-laki. andai saja raja
tidak mempunyai keturupan laki-laki Nonwn, sabda Raja imi mendapatkan
tantangan karena diznggap telah melanggar paugeran adat dan kurang memiliki
legitimasi hukum. Sultan HB X kemudian menggugat UU No. 13 Tahun 2012



tentang keistimewaan DIY Ke Mahkamah Konstitusi (MK), terkhusus pasal yang
mensyaratkan calon Gubernur DIY harus menyertakan daftar riwayat hidup dengan
mencantumkan “istri”, vang dianggap diskriminatif perempuan. Akhimya MK
menerima gugatan melahn putusan No. 88 PUU-XIV/ 2016, yang memperbolehkan
Inki-loki atau perempuan memegang jabatan Gubernur DIY. hal mi lalu
memperkuatl posisi hukum Sabda Raja.

Pro dan kontra menyertai, kerabat sultan, termasik. adik-adiknya memandang
Sabda Raja adalsh pelnggaran adat dan hal ini ditunjukkan dengan protes simbolis
dengan tidak hadirnys meneka dalam pengumuman gelar bars GER Mangkubumi
m]mlmu tnhh,.ﬁihyﬁu Embha Amu.u__m menilal bahwa istilah
seperti “Panatagama” yang binsa digunakan pada pemimpin Kraton tidak cocok
disandang perempuan karena terkait peran imam dn.ﬁﬁ'ﬁh:m_w:;ghulihlya
tokoh seperti Prof. Dr. Faruk dari UGM berpendapat bahwa raja mempunyai
wmm.k dalam menentukan penerus. Kemudian terdnpﬁ.w.ﬂri
salah satu warga Kraton, Bu lilies, yang berpendapat bahwa kepemimpinan tidnk
t@ampuhwc. asal mereks mampu, mengingat Indonesia pernah dipimpin
uhﬁsmmg l;im:rrqma.n. Perdebatan ini nmncermumttﬂﬁu dan medemitas
serta menunjukkan bahwa modernisasi dalam merubah budayn tentang kesetaraan
gﬂlﬁ' memang belum diterima sepenuhnya oleh MEM& karena
keterbatasan pada budaya yang ada (Jannatur Rohmah & Yisdani, 2020).

Masalah gender dalam kekuasaan dan politik tidak hanya terjadi di Indonesia
saje. mamun juga terjadi di Korea Selstan. Diketahui meskipun maju secars
ekonomi dan teknologi. Korea Selatan nﬁ]siﬁ'lﬁéfﬁ-iiﬂ:.‘f'kﬂmjan.gan gender yang
tinggi, bahkan menempati peringkat ke-102 dari 156 negara dafam laporan World
Economic Forum 2021 (Bahirah, 2023). Keterwakilan perempuan di parlemen
Korea Selatan juga terlihat rendah, dimana pada pemilihan Majelis Nasional ke-10
tahun 2016, perempuan hanys mendapatkan angka 1 7% dan total kursi parlemen
Ipu parline dalam (Kumalasari & Rosyida, 2022). Kemuodian dalam data UN
Women pada pemilihan Majelis Nasional ke-21, perempuan memperoleh 19% dari



300 kursi vang tersedia UN Women 2020 dalam (Kumalasan & Rosyida, 2022
Dapat dilihat bahwa permasalahan gender dalam politik ini tidak hanya terbatas di
Indonesia saja. nomun juga ada pada Korea Selatan. Hal ini dikarenakan di korea
masih erat kaitannya dengan budaya patriarki dan konfusiamism di benak
masyarakut Korea Selatan itu sendiri (Bahirah, 2023),

Oileh karena itu, masalah gender di Korea Selatan tidak hamva terjodi di masa
modern seperti masalah gender di Indonesia, dimana di Indonesia masalah gender
sudah terjadi ;gikma Tk, dimans sejak masa R.A Kartin, dan beberapa tokoh
seperti Ratu Dyvah Suhita, Tribuwana tunggadwi. dun schagainya ketidakadilan
genider sudah terjadi. Di Korea pada masa lalu pun mengalami hal serupa, dimana
terdapat tokoh sejarah korea vang mengalami hal serupa, yaitu fatu Woo. Dimana
Ratu Wﬂﬁm menghadapi tantangan patriarki dalam lingkungan sosial dan
politik masih di dominasi laki-laki. Ratu Woo dari Goguryeo sosok yang
merlmjr&hu- kepemimpinan unik melalui adaptasi situasional don hubungan
I]uﬂpml strategis. Meskipun mendapat beberapa evaluasi negatif pada
hutouwﬂ tradisional, tindakannya dapat dipandang ﬂhﬂgﬂi upays melampaui
normia sosial serta takdir yang ada dimasanys. kepemimpinannya mampu
nwmm Konsep kepemimpinan perempuan yang mﬁhm]mdu otonomi dan
transformasi seperti kontrol dan kekuasaan yang berbeds dengan niloi-nilai
mategnt frosbiomel (K yungihas. 2019).

Film adalah media yana efektif datom membentuk persepsi dengan representasi
yang tersajikan pada sebuah mdividu atsu kelompok. Hal tersebut disebabkan
karena karaktenstik film.irr.i-l.i:imggal.r Wﬁr@mﬂm realisme, pengaruh
emosionzl, serta popularitas luar biasa (Maharani, 2020}, Film sendiri sehagai salah
satu bentuk medin massa yang berperan penting dalam sosial kultural. artistik.
politik, dan dunia ilmiah. Dengan memanfaatkan film dalam dunia untuk wpaya
pembelajaran masvarakat ini dapat sebagian didasarkan pada pertimbangan bahwa
film memiliki kemampuan dalom menarik perhatian orang lain dan sebagian
berdasar alasan bahwa film memiliki kemampuan mengantar pesan dengan cara



unik (Mcquail, 1997). Semakin berkembangnya zaman, terdapat beberapa film
Indonesia dan film drama korea vang dibuat, dengan mengangkat dan mengisahkan
tentang isu, dan kesetaraan gender didalamnya,

Pada film indonesia yang menggambarkan isu gender dalam lingkungan sosial
yang patriarki dimana perempuan dilarang menempuh pendidikan tinggi dan tidak
berhak membuat keputusan sendiri ada pada film R.A. Kartini. Dalam jurnalnya
berjudul “Representasi Maskulinitas Pada Karakter Perempuan Dalam Film
“Kartini” KaryaHanung Bramantyo” (Dillawati et al., 2022) meneliti bagaimana
sosok Kartini yang mwmrﬂhﬂﬂn yang lt&pidakchidupﬂn kaum
peremptian, melalul kehidupannya vang ditunjukkan pula peran perempuan vang
mm tidak hanya pemain pendukung. scene yang diangkal menggambarkan
Kartini dan adik perempuannya menunjukkan perlawanan atan. mendobrak
terhadap konsep peran gender dalam budiya patriarki, seperti laki-laki, vang
b!mnp ‘berperan sebagai kepals utama. dan memperlihatkan sosok karting mlugal
pzmmuw" sisi luin, melalui scene vang merepresentasikan 'imﬁnﬁmtas

perempuan seperti kekuasaan, keberanian, serta kepemimpinan.

Selanjutnya film bertema kekuassan yaitu Tilik The Series yang telah diteliti
(Hanifah & Sulistyani. 2024) melalui jurnalnys dengan judul “Representasi
Perempuan Berpolitik Dalam Film Tilik The Seriea“"mﬁ-&h:wm‘m modern,
film 'ini menjelaskan bagaimana kekuasaan perempuan mengadopsi praktik
muskuﬁﬂhr pﬂ dengan mpmau MWJI gayas maskulinitas
dengan penggambaran yang dilakukan eleh perempuan  sendiri, seperti
kesejahteraan rakyat. kesetursan, dan pemberdayuan, daripada laki-laki pada
filmnya yang menggunakan politik kekuasaan uang, sehingga kekuatan perempuan

tidak kalah demgan laki-laki dengan cara dan pengalaman perempuan dengan
metode nya sendiri.

Sedangkan sebelumnya terdapat pula film korea vang menceritakan kekuatan
Perempuan yaitu under the queen umbrella yang menggambarkan ratu kuat, yang
sebelumnyn  pernsh dianalisis  oleh  (Fadhala, 2025), film tersebu



merepresentasikan feminism melalui symbol dan marasi visual yang melawan
patriarki. Ratu Hwaryong sebagai tokoh uiama yang tergambar dengan sosok kuat
dan berdaya, yang mampu menggunakan kebersamaan dan empati melawan
ketidakadilan gender.

Selain itu, terdapat film The Great Queen Seondeok vang mengsahkan
Perempuan kuat dan berdaya. yang juga disngkat dalam jurnal oleh (Woo, 2011)
Dimana film nya mepepresentasikan kepermimpinan perempuan melalui konflik
antara Ratu Seondeok dengan jokoh lain, yang fergambar perjuangan Ratu
Seondeck fidak honya sebagai penguasa di ern patniackli, namun juga
menyampaikan pesan relevan tentang gender,

Pada dasarnya, diskmmmasi gender tersebut adalah karena konstruksi yang
dibuat eleh pemahaman masyarakat tertentu dan bukaniah sebuat kodrat. Sehingga
di tinp masa dan belahan bumi tertentu terdapat sebuah diskriminasi gender, yang
kemudian jega tidok jarang terdapat bentuk penentangan akan steorotipe gender
sendiri akan konstruksi vang ada pada pemabaman gender tradisional fersebut di
tinp masa dan belahan bumi tertentu.

Gambar 1.1 Poster (Jueen Woo

[ Sumber: Viucom)



Oleh karena itu salah satu film yang menarik perhatian peneliti untuk dikupas,
adalah film drama korea Queen Woo, dimana pada film korea vang rilis pada 2024
ini terepresentasi gender melalui tokoh perempuan Ratu Woo, yang memiliki
kekuasaan di kerajaan Gogurveo. Dalam film dranm ini Ratu Woo tergambar
sebagai sosok bergender perempuan yang memiliki kekuatan atau kekuasaan pada
kerajaan dan rakyat didalamnys. Pada kisah Ratu Woo tersebutlah terepresentasi
gender yang memiliki kekuasaan dan menantang stereotip tradisional tentang peran
perempuan pada masa tersebut. Film Queen ﬁ‘ﬁnm juga menempati peringkat 4
dunia dengan penonton terbanyak selama 1" bulan''di bilan September dalam
platforoy Vin (Vie s Global Tap 10, W-I} Selain itu, Cueen Woo juga menarik
numtpmrﬂun dmgm.m:hp&mtmg T80 di Wﬂf dan 7.3 di Imdb,
aleh karena itu. film ini sempat menjadi trending di media sosial X dengan tagar
#(ueenWoo karena adegan dan alur cerita yang epik {Salimah, 2024).

_.
® == A

L L LR e T

» PETIVES L S SRS i e«
ik ans ek -
e T
UM e oy e [ e T, PR TR TRUL S, [y -
O o [

e

g s s s e e et . v s
g b — L daE e e e
[ —— [ e p————
. iing T
s
?

WA LS AT R O

‘Gambar 1.2 Ulsan Queen Woo

Pada gambar diatas terdapat ulasan pengouna pada web MyDramaList yang
juga telah di beri respon positif sebanvak 46 pengguna, dimana ulasannya adalah
pandangannya sebagal penonton terkait film (ueen Woe sepertl wanita atau Rato
yang tidak menyerah pada takdir atau nasibnya sendin dan melawan nasibnya dema
bertahan, kemudian pandangannya adalah jika laki-kabki mampu memerintah, maka
perempuan juga dapat melakukannya.



Selain itw, film tersebut juga menarik dikupas karena melihat kondisi
permasainhan gender politik Indonesia di masa lalu memiliki kesamaan dengan
masalah gender yang tergambar di Korea, dimans tokoh-tokoh yang menantang
steorotipe gender ini juga ada. hal ini juga termasuk pada film drama korea Queen
Woo tersebut, vang dimana perempuan bergender di masa lalu baik di belahan
dunia Indonesia maupun Korea masih belum mendspat kesetaraan dalam banyak
hal. salab satunva dalam kekusssan. Kefidoksotaraan mi masih terjadi juga pada
Indonesia dan Korea di 'masa kini, dimana gender perempuan masih kurang
mendapat dukingan dalam kekussaan maupun berpolitik, don rata-ruta masih
kurang mlehkmmmkﬁmmhhn da.l.nmpanﬂm;m umum atan
puh];ugkhuf. sehinggs masih ada cerminan gender tradisional afau patriartikal
pada lingkungan politik dan masyarakatnya.

1.2 Rumusan Masalah

Bagaimana representasi gender, kekunssan, dan politik ditampilkan dalam film
Korea Queen Woo, schingga hal terschut dapat dijadikan sebagai bentuk

pembelajaran gender?
li‘l!tqm Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk. menganalisis representasi gender, kekunsaan, dan
politk dalum film Korea Gueen Woo dengan m semiotika tanda dari
Roland Barthes. Secara khusus, penefitinn ini bertujuan:

Mengidentifikasi tanda-tanda visual dan n:qﬁf M'immprﬁen.tuslkm peran
gender dan kekuasaan dalam film denglau. mencoba menafsirkan makna denotatif

dan konotatif dari simbol-simbol yang berkaitan dengan relasi politik dan gender
dalam konteks centa film Oueen Woa.

1.4 Manfaat Penelltian

|. Manfaat Teonts



Secara teoritis, penelitian ini memberikan kontribusi terhadap kajian ilmu
komunikasi, khususnya dalam bidang analisis media, studi budaya, dan
representasi  gender. Penelitian i memperkaya literatur tentang
penggunaan metode semiotika Roland Barthes dalam mengkaji teks visual
serta memperluas  pemahaman tentang bagaimana media  populer
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